BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan mengacu

pada permasalahan yang tercantum pada BAB 1 adalah sebagai berikut:

1. Proses permainan konstruktif menggunakan bahan alam dapat menstimuli
kreativitas anak usia dini, hal ini dunjukkan dalam pelaksanaan permainan
konstruktif dengan menggunakan media bahan alam membuat anak
menuangkan ide/gagasan pada hasil karya dapat menstimuli kreativitas
anak. Selain itu, permainan konstruktif membuat anak mengeksplor dan
menstimuli kemampuan kreatifnya dengan sukarela tanpa adanya paksaan.
Proses pembelajarannya berjalan dengan mengajak anak untuk mengambil
bahan alam secara langsung di lingkungan sekitar rumah anak. Kemudian
peneliti memberikan referensi contoh karya yang terbuat dari bahan alam
dan mendemonstrasikan cara membuat salah satu karya sebagai stimulasi
agar anak dapat memunculkan ide orisinil mereka. Setelah itu, peneliti
membebaskan anak mengkonstruksi bahan alam dan bahan tambahan
lainnya yang tersedia untuk dibuat karya oleh anak dengan bentuk sesuai

keinginan dan ide anak.

2. Peningkatan stimulasi kreativitas anak usia dini melalui permainan
konstruktif menggunakan bahan alam dapat terlihat dari hasil penilaian
Kreativitas, yaitu media bahan alam dapat menstimuli kreativitas anak. Hal
ini terbukti dengan pencapaian skor maksimal pada dimensi Kkreatif
elaborasi, yaitu kemampuan anak untuk menceritakan kembali alasan dari
pembuatan hasil karya bahan alam yang dibuat anak berdasarkan dirinya
sendiri. Peningkatannya yaitu pada tindakan 1, anak rata-rata belum mampu
untuk mengungkapkan ide dasar hasil karyanya sendiri atau dapat disebut
memiliki hasil 0% untuk anak yang mencapau skor maksimal, namun

dibantu oleh peneliti untuk mencarikan kata yang cocok dengan hasil



karyanya. Kemudian pada tindakan kedua, beberapa anak mulai mampu
mengutarakan pendapatnya mengenai ide dasar dari hasil karya yang telah
anak buat, yaitu anak yang mencapai skor maksimal kemampuan elaborasi
adahal 40%. Terakhir, pada tindakan ke-3 anak yang mencapai skor
maksimal yaitu 80%. Hal ini menunjukkan bahwa dari setiap tindakan ke
tindakan anak selalu mengalami peningkatan dan terstimulasi kreativitasnya

ke arah yang lebih baik.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat dikemukakan beberapa

rekomendasi antara lain:

1. Untuk guru: dalam menstimuli kreativitas anak menggunakan permainan
konstruktif dengan bahan alam, hendaknya guru kreatif mengajak anak
mengeksplorasi lingkungan sekitarnya untuk mengamati langsung berbagai
macam bahan alam agar dapat menstimuli anak membuat karya yang
beraneka ragam.

2. Untuk orangtua: diharapkan mendukung kegiatan outdoor yang dilakukan
oleh sekolah

3. Untuk sekolah: sebaiknya menyediakan sarana dan prasarana yang
berhubungan dengan permainan konstruktif menggunakan media bahan

alam.
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